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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan novel berbasis 
digital dan tingkat literasi siswa SMKN 2 Probolinggo. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X-XI jurusan TKR dan Kelas XII jurusan TKJ serta jawaban dari 
responden terkait perspektif siswa dalam pemanfaatan novel digital sebagai 
tolok ukur literasi siswa SMKN 2 Probolinggo. Data penelitian ini berupa kata, 
frasa, dan kalimat berdasarkan sumber data penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yakni survei (kuesioner) berupa angket melalui 
googleform dan teknik simak serta catat. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model Miles dan Huberman, meliputi reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi 
siswa SMKN 2 Probolinggo masih rendah dan platform novel berbasis digital 
dinilai belum efektif dalam meningkatkan literasi siswa di sekolah tersebut. 
Akan tetapi, sebagian siswa telah memanfaatkan platform novel berbasis 
digital, meliputi Wattpad, Fizzo Novel, Ipusnas, dan lain sebagainya. 
Pemilihan novel berbasis digital tersebut berdasarkan pada keberagaman jenis 
genre buku atau cerita yang disajikan dalam platform tersebut. Akan tetapi, 
keragaman novel berbasis digital yang digunakan oleh siswa berbanding 
terbalik dengan tingkat literasi siswa SMKN 2 Probolinggo.  

Abstract  
This study aims to describe the utilization of digital-based novels and the literacy level 
of students of SMKN 2 Probolinggo. The type of research used is qualitative research. 
The data sources in this study are students in Class X-XI of the TKR department and 
Class XII of the TKJ department as well as answers from respondents related to students' 
perspectives on the utilization of digital novels as a measure of literacy of SMKN 2 
Probolinggo students. This research data is in the form of words, phrases, and sentences 
based on the research data source. The data collection techniques used are surveys 
(questionnaires) in the form of questionnaires through Google Forms and listening and 
recording techniques. The data analysis technique used is the Miles and Huberman 
model, including reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of 
this study show that the literacy level of students at SMKN 2 Probolinggo is still low and 
the digital-based novel platform is considered ineffective in improving student literacy 
at the school. However, some students have utilized digital-based novel platforms, 
including Wattpad, Fizzo Novel, Ipusnas, and so on. The selection of digital-based novels 
is based on the diversity of book genres or stories presented on these platforms. However, 
the diversity of digital-based novels used by students is inversely proportional to the 
literacy level of SMKN 2 Probolinggo students.  
 

PENDAHULUAN  
 Literasi digital memiliki peran penting bagi kehidupan setiap orang di era digitalisasi saat 
ini. Peran penting itu tampak melalui dampak yang ditimbulkan dari literasi dalam kehidupan 
bermasyarakat sehingga perlu wawasan berpikir dan pengetahuan yang luas sebagai kunci 
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komunikasi untuk masyarakat yang beradab (Prihatin et al., 2020). Hal itu disebabkan literasi 
digital berpengaruh terhadap pengembangan pribadi setiap orang karena melibatkan kemampuan 
komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi, serta kemampuan kreatif dan inovatif seseorang (Muliani, 
dkk., 2021). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kemampuan teknologi dalam mendorong 
pembangunan dalam berbagai dimensi kehidupan (Reddy et al., 2020). Dengan begitu, literasi 
digital menjadi pilar utama untuk menghadapi hal itu dan perlu untuk terus ditingkatkan dalam 
berbagai aspek kehidupan. 

Literasi digital cenderung dikaitkan dengan literasi media dan multiliterasi (Pangrazio et 
al., 2020). Hal itu diartikan sebagai kemampuan untuk melek teknologi sesuai kebutuhan saat ini. 
Dalam hal ini literasi digital perlu diprioritaskan seiring perkembangan teknologi (Falloon, 2020).  
Maka dari itu, perlu adanya peningkatan literasi digital bagi setiap orang untuk memperkuat 
kemampuan yang dimiliki dalam menginterpretasikan dan menyampaikan informasi serta 
meningkatkan kapasitas mereka secara inovatif. Sebab seseorang dapat dikatakan berhasil dalam 
dunia literasi apabila ia mengerti dan memproses informasi yang diperoleh melalui bacaan 
(Apriyani, 2020). Dengan literasi, seseorang tidak hanya memahami isi teks tetapi juga akan 
mengubah pemikiran dan bertindak sesuai dengan pemahamannya tersebut (Ahmadi et al., 2019). 
Hal itu dapat didukung melalui pemanfaatan novel berbasis digital bagi generasi muda untuk 
meningkatkan literasi.   

Novel berbasis digital memiliki berbagai jenis genre buku, cerita, atau tulisan yang 
tersebar secara luas di berbagai platform tersebut. Pemanfaatan novel itu dapat menjadi salah satu 
media atau langkah untuk membentuk pribadi seseorang agar menjadi berkualitas, seperti 
memiliki kecerdasan baik emosional maupun spiritual, mampu berpikir logis, kritis, dan mampu 
memecahkan setiap permasalahan (Kusumawardani et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan novel 
berbasis digital untuk melaksanakan aktivitas literasi dapat menjadi upaya dalam membentuk 
budi pekerti seseorang agar memiliki budaya literasi dalam dirinya (Fadli et al., 2020). 
Kecenderungan dalam pemanfaatan novel berbasis digital dapat mencerminkan tingkat 
kecakapan literasi seseorang, seperti kemampuan dalam mengembangkan pemikirannya dan 
mengeksplorasi berbagai kemungkinan jawaban dan gagasan dari satu topik (Ahmadi, Darni, et 
al., 2019). Sebab, semakin tinggi kecenderungan seseorang dalam  memanfaatkan novel berbasis 
digital dalam aktivitas literasi berarti semakin tinggi pula kesempatan bagi mereka untuk melihat 
dunia melalui perspektif yang beragam dan inovatif. 

Keberlangsungan hal tersebut perlu adanya minat dan motivasi dari setiap orang untuk 
memanfaatkan novel berbasis digital sebagai pendukung kebutuhan literasi mereka. Minat dan 
motivasi tersebut merupakan faktor internal yang muncul dari dalam diri setiap orang sehingga 
perlu ada pemicu untuk membangkitkan dua hal itu. Maka dari itu, perlu adanya dorongan mental 
untuk menggerakkan dua faktor tersebut yang nantinya juga dapat menggerakkan seseorang untuk 
melakukan aktivitas literasi (Adha et al., 2024). Kedua hal itu perlu dibangun secara kuat sebagai 
pondasi utama terlaksananya literasi. Hal tersebut terbukti melalui fakta di lapangan bahwasanya 
minat dan motivasi seseorang dalam literasi dapat memengaruhi pemanfaatan novel berbasis 
digital. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatkan novel berbasis digital sebagai upaya 
yang efektif dan efisien dalam melakukan aktivitas literasi tidak mampu memicu bangkitnya 
minat dan motivasi literasi siswa SMKN 2 Probolinggo. Kondisi itu tentu saja juga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor eksternal yang juga berperan di dalamnya.  

Maka dari itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 
novel berbasis digital di kalangan siswa SMKN 2 Probolinggo. Selain itu, penelitian ini juga 
dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi siswa SMKN 2 Probolinggo dengan menggunakan 
tolok ukur pemanfaatan novel berbasis digital. Di samping itu, penelitian ini memberikan manfaat 
praktis dan teoretis yang dapat merancang strategi peningkatan literasi yang lebih efektif, 
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memanfaatkan dan menerapkan teknologi digital dalam literasi, dan memajukan integrasi 
teknologi pendidikan di Indonesia.    

Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai pemanfaatan novel 
berbasis digital sebagai tolok ukur literasi siswa SMKN 2 Probolinggo di era 5.0. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap literatur pendidikan digital tentang bagaimana 
platform berbasis cerita dapat menjadi sarana strategis dalam kehidupan dan tantangan teknologi 
saat ini. Hal tersebut relevan dengan kehidupan saat ini karena tantangan adaptasi teknologi 
semakin kompleks dan membutuhkan strategi yang inovatif dan efektif. Lebih daripada itu, juga 
dapat membuka jalan untuk mengeksplorasi lebih mendalam terkait bagaimana teknologi dalam 
pendidikan dapat disesuaikan dan mendukung tujuan pendidikan nasional khususnya di 
Indonesia.  

 
TINJAUAN PUSTAKA   
 Pemanfaatan novel berbasis digital adalah satu integrasi teknologi digital dalam 
pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Hal tersebut 
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang memberikan pandangan terkait peluang 
novel berbagai digital sebagai media peningkatan literasi digital. Al Falaq et al (2021) mengaji 
mengenai potensi platform wattpad sebagai media pengajaran sastra. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa platform wattpad  dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk mencapai 
kompetensi sastra. Platform tersebut dinilai perlu digunakan dalam pembelajaran di kelas untuk 
meningkatkan pemahaman sastra di kalangan mahasiswa.  
 Ananda & Rakhmawati (2022) mengungkapkan bahwa platform wattpad memiliki 
peluang media pembelajaran sastra bagi siswa SMA untuk meningkatkan minat literasi digital. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform wattpad membantu guru mengembangkan 
pembelajaran sastra di era perkembangan teknologi dan strategi tersebut membantu siswa untuk 
tidak perlu lagi terfokus di kertas, baik untuk menulis maupun membaca. Wirayuda (2023) juga 
mengungkapkan bahwa minat baca di kalangan mahasiswa terindikasi mulai menurun di era 
digital sehingga perlu upaya untuk meningkatkan hal tersebut, salah satunya melalui platform 
wattpad. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform wattpad  menjadi salah satu cara untuk 
menarik minat baca di kalangan mahasiswa. Sebab, platform tersebut mudah diakses dan 
dijangkau sehingga proses kreatif mereka akan terus berjalan.  
 Sutarini & Dwi (2022) mengaji mengenai keefektifan wattpad dalam meningkatkan 
minat baca siswa kelas XI SMK YPK, Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform 
wattpad  terbukti efektif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca di kalangan 
siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa tersebut terbukti bukti signifikan 
yang menunjukkan bahwa penggunaan wattpad berkontribusi secara positif terhadap peningkatan 
minat baca mereka. Pratiwi & Dewi (2023) juga mengaji hal serupa mengenai potensi wattpad  
sebagai media literasi digital yang membantu siswa meningkatkan keterampilan literasi mereka 
di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan wattpad sebagai media literasi 
digital terbukti efektif untuk meningkatkan minat membaca dan kemampuan menulis siswa. 
Wattpad tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga memiliki peran penting 
dalam lingkungan pendidikan. Wattpad memfasilitasi interaksi secara gratis antara penulis dan 
pembaca sehingga memberikan kesempatan kepada mereka untuk berbagi dan mengakses karya 
tulis yang pada akhirnya dapat memperkaya minat baca dan kreativitas siswa.  
Literasi Digital 

Literasi diartikan sebagai kemampuan individu untuk memanfaatkan keterampilan dan 
potensi yang dimilikinya dalam mengelola serta memahami informasi. Hal tersebut terintegrasi 
dalam aktivitas sehari-hari, seperti membaca, menulis, berhitung, dan menyelesaikan masalah 
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(Idhartono, 2022). Hal itu membuktikan bahwa kemampuan literasi sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Bentuk literasi tersebut kemudian disajikan dalam bentuk teknologi 
canggih disebut literasi digital (Ramadhan, 2023). Literasi digital merupakan keterampilan yang 
diperlukan untuk menggunakan teknologi digital secara efektif, meliputi kemampuan mengakses, 
mengorganisir, memahami, mengplatformkan, mengomunikasikan, menilai, dan menghasilkan 
informasi secara aman dan efektif dengan menggunakan berbagai alat digital (Isabella, et al., 
2023).  

Literasi digital juga mencakup kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif melalui 
media digital, menilai keakuratan dan relevansi informasi, serta menciptakan konten digital yang 
inovatif dan informatif. Literasi digital juga berpengaruh terhadap keterampilan sosial siswa 
(Amin, et al., 2023). Dalam praktiknya, literasi digital melibatkan interaksi yang efektif melalui 
berbagai platform media sosial dan alat komunikasi digital yang dapat mengajarkan siswa cara 
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain secara online. Kemampuan ini dinilai penting 
karena mendorong pengertian lintas budaya dan empati mengingat siswa melakukan interaksi 
dengan berbagai latar belakang yang berbeda. Selain itu, literasi digital juga membantu siswa 
dalam membangun dan memelihari hubungan sosial serta mengelola konflik dan berpartisipasi 
dalam diskusi grup secara lebih efektif (Nurlinah, et al., 2023).  
Novel Berbasis Digital 
 Novel berbasis digital merupakan salah satu produk yang dihasilkan dari revolusi digital 
(Toharoh & Setyawati, 2024). Novel berbasis digital merupakan media sastra siber yang berupa 
situs website dan platform yang dirancang khusus untuk mendukung karya sastra berupa novel 
(Fahmy, et al., 2023). Novel berbasis digital dirancang untuk mengembangkan dunia sastra 
dengan memperluas jangkauan pembaca. Platform novel berbasis digital memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk mempublikasikan karya mereka secara online. Hal itu tidak hanya membuka 
pintu bagi penulis baru untuk mencari audiens tetapi juga menyediakan cara yang mudah bagi 
pembaca untuk menemukan dan menikmati berbagai bentuk sastra salah satunya novel dari 
manapun. Novel digital menandai perubahan signifikan dari bentuk buku cetak (tradisional) ke 
format yang lebih modern dan dapat diakses secara online menggunakan teknologi digital.  

Keberadaan novel digital memberikan kemudahan dan fleksibilitas yang tidak dapat 
ditandingi oleh buku fisik. Selain itu, novel digital sering kali disertai dengan fitur-fitur interaktif, 
seperti kata yang dapat dicari, catatan yang bisa ditambahkan, dan teks yang dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan pembaca. Hal tersebut memudahkan pembaca untuk mengakses berbagai judul 
buku. Novel digital menjadi salah satu media yang memengaruhi minat membaca terutama di 
kalangan generasi muda (Arlovin, et al., 2024). Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti kemudahan aksesbilitas, variasi konten, fitur interaktif, dan komunitas online dalam 
platform novel digital. Faktor-faktor tersebut dapat menciptakan lingungan yang mendukung dan 
memotivasi generasi muda untuk terus membaca dan terlibat dalam kegiatan literasi. Selain itu, 
juga dapat mendorong pertumbuhan literasi di kalangan generasi muda.  
 
METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Probolinggo. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X-XI jurusan TKR dan kelas XII jurusan TKJ 1. Responden 
tersebut dipilih secara acak dengan teknik purposive sampling karena sampel relevan dengan 
tujuan penelitian dan mudah didekati atau ditemui oleh peneliti (Lenaini, 2021). Selain itu, 
sumber data penelitian ini juga menggunakan jawaban dari responden terkait perspektif siswa 
dalam pemanfaatan novel digital sebagai tolok ukur literasi siswa SMKN 2 Probolinggo. Data 
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penelitian ini berupa kata, frasa, kalimat, dan paragraf berdasarkan pada sumber data penelitian. 
Hasil jawaban respoden yang diperoleh sebanyak 45 data penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei (kuesioner) 
berupa angket melalui googleform yang dibagikan mulai tanggal 2-6 Mei 2024. Teknik tersebut 
dipilih untuk memeroleh data terkait platform novel digital yang digunakan, alasan memilih 
platform tersebut, alasan tidak memilih platform lain, dan frekuensi literasi siswa. Selain itu, 
penelitian ini juga menggunakan teknik simak dan catat. Teknik simak digunakan untuk 
memeroleh data penelitian dengan cara menyimak jawaban responden, sedangkan teknik catat 
digunakan untuk menyiapkan data penelitian dengan cara mencatat data-data yang diperoleh saat 
proses simak (Syaira & Hermandra, 2024).  Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Miles 
dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan (Annisa & Mailani, 
2023). Reduksi data digunakan saat melakukan penelitian ke lapangan dengan observasi literasi 
siswa SMKN 2 Probolinggo dan menyebarkan angket penelitian pada responden. Penyajian data 
digunakan setelah data penelitian telah dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk narasi 
untuk mempermudah interpretasi data. Terakhir, penarikan simpulan digunakan untuk membuat 
simpulan berdasarkan hasil data penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Berdasarkan hasil survei (kuesioner) dengan penyebaran angket melalui googleform pada 
responden yang terpilih terkait platform novel berbasis digital terdapat jawaban yang beragam. 
Keberagaman platform novel digital yang dipilih oleh responden disajikan melalui diagram 
berikut 

 
Gambar 1. Diagram Ragam Platform Novel Berbasis Digital 

 Berdasarkan Gambar 1 tersebut dapat diketahui bahwa siswa SMKN 2 Probolinggo 
dominan menggunakan platform Wattpad untuk menunjung aktivitas literasi mereka. Hal tersebut 
menandakan bahwa platform Wattpad populer di kalangan siswa SMKN 2 Probolinggo 
dibandingkan dengan platform novel digital lainnya. Popularitas Wattpad di kalangan siswa 
menunjukkan bahwa platform tersebut lebih diminati oleh mereka karena keberadaannya yang 
mudah diakses. Hal tersebut membuktikan bahwa Wattpad  memberikan kemudahan akses bagi 
pengguna untuk menikmati karya sastra sebagai bentuk atau produk dari revolusi digital. Putri 
(2019) menyampaikan bahwa siswa memiliki minat dan movitasi yang lebih untuk menggunakan 
Wattpad dalam meningkatkan kemauan membaca karena lebih menyukai cerita yang 
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dipublikasikan secara online sebab dinilai lebih praktis. Sebagaimana juga disampaikan oleh 
Hilaliyah et al., (2024) bahwa Wattpad  merupakan salah satu platform yang populer di kalangan 
pembaca dan penulis, terutama di kalangan generasi milenial dibanding platform lain karena telah 
diunduh sebenyak 100 juta lebih. Akan tetapi, hal itu tidak menutup peluang muncul platform lain 
yang sejenis yang berfokus pada sastra dan bahasa di dunia digital, seperti Fizzo Novel.  
 Fizzo Novel merupakan platform populer kedua setelah Wattpad yang juga secara dominan 
digunakan oleh siswa SMKN 2 Probolinggo. Sebagaimana dijelaskan oleh Hilaliyah et al., (2024) 
bahwa Fizzo Novel telah diunduh sebanyak 50 juta lebih dan hal itu menunjukkan bahwa platform 
tersebut juga menjadi platform populer di kalangan generasi milenial. Hal itu disebabkan platform 
Fizzo Novel memiliki kemiripan dengan Wattpad  yang menyediakan berbagai jenis genre dan 
fitur, seperti karya klasik, drama, penulis terkenal, tren terbaru, romance, horor, dan berbagai fitur 
lain. Akan tetapi, platform Fizzo Novel memiliki satu perbedaan dan menjadi sebuah kelebihan, 
yaitu platform tersebut memberikan upah atau gaji pada pembaca maupun penulis. Sebagaimana 
disampaikan oleh Selviani & Fendiyanto (2023) bahwa Fizzo Novel memiliki fitur poin yang 
dapat ditukarkan oleh uang setiap kali menggunakannya, baik untuk membaca maupun menulis. 
Fitur itu memberikan keuntungan bagi pembaca maupun penulis. Hal tersebut menjadi alasan bagi 
siswa SMKN 2 Probolinggo untuk lebih memilih Fizzo Novel. 
 Persaingan ketat tersebut menimbulkan kesenjangan pada platform lainnya yang kurang 
dikenal oleh siswa SMKN 2 Probolinggo, seperti platform Storial dan GoodNovel. Hal itu terbukti 
melalui hasil survei yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang menggunakan 
dan memanfaatkan dua platform tersebut untuk aktivitas literasi mereka. Kondisi tersebut 
menandakan bahwa eksistensi dua platform itu mulai terancam oleh platform-platform yang 
dikenal lebih dulu atau menawarkan hal yang menguntungkan bagi pembaca dan penulis. 
Sebagaimana disampaikan oleh YB, Anang (2023) bahwa platform Storial.co telah berhenti 
beroperasi secara permanen karena persaingan ketat di industri penerbitan secara digital, tidak 
memeroleh karya yang berkualitas dari penulis, dan lain sebagainya. Sebagaimana juga 
disampaikan oleh Inez (2022) bahwasanya platform GoodNovel membatasi pembaca dalam 
membaca karya sastra hingga selesai dan pembaca harus membayar dengan koin agar dapat 
menyelesaikannya. Di samping itu, masih terdapat platform novel digital lainnya, seperti Ipusnas, 
Google Play Books, dan NovelToon yang dipilih dan digunakan oleh siswa SMKN 2 Probolinggo 
untuk aktivitas literasi. Ketiga platform novel digital tersebut mampu menjaga eksistensinya 
dengan cara bersaing secara kompetitif dan terus berupaya untuk mengembangkannya.  
 Dominasi penggunaan pada beberapa platform novel digital pada siswa SMKN 2 
Probolinggo dipengaruhi oleh faktor-faktor yang menunjang kelebihan platform tersebut. Hal itu 
tentu saja berdasarkan pada pengalaman siswa selama menggunakan platform yang dipilih untuk 
mendukung aktivitas literasi mereka. Pengalaman itu membawa suatu platform pada penilaian 
baik atau buruk. Penilaian tersebut dapat diketahui melalui respon siswa terkait alasan 
penggunaan suatu platform novel digital itu dibandingkan platform lainnya. Respon siswa dapat 
diketahui melalui gambar diagram yang disajikan berikut 
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Gambar 2. Diagram Respon Pengguna Platform Novel Berbasis Digital  

 Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa siswa SMKN 2 Probolinggo memilih untuk 
menggunakan platform novel berbasis digital tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang 
sekaligus menunjukkan kelebihan dari platform tersebut. Adapun beberapa alasan siswa 
menggunakan platform novel berbasis digital yang dipilih karena bagi mereka platform tersebut 
menyediakan berbagai jenis genre buku atau cerita, mulai dari cerita fiksi, non-fiksi, antologi 
puisi, kumpulan kutipan (quotes), dan lain sebagainya. Keragaman jenis genre buku atau cerita 
dalam platform novel berbasis digital juga didukung oleh fitur platform yang mudah diakses dan 
interaktif, baik bagi pembaca maupun penulis. Kemudahan akses dan fitur yang interaktif 
memberikan kesan dan pengalaman yang baik bagi pengguna platform tersebut karena dapat 
menghadirkan rasa kenyamanan saat menggunakan platform itu. Sebagaimana disampaikan 
Widiastuti et al., (2022) bahwasanya siswa cenderung memilih bacaan sastra digital yang lebih 
mudah diakses, praktis, menarik, efisien, lebih ekonomis, dan akses terhadap bacaan lebih 
sederhana. Hal tersebut tentu saja dapat terus menumbuhkan dan meningkatkan motivasi siswa 
SMKN 2 Probolinggo untuk melakukan literasi. 
 Tidak hanya itu, setiap siswa juga menilai bahwa platform novel berbasis digital yang 
mereka pilih selalu menyajikan cerita atau tulisan baru hampir setiap harinya. Hal itu menarik 
minat untuk terus mengikuti, mengeksplor, dan mencari cerita atau tulisan baru dalam platform 
tersebut. Minat tersebut tumbuh karena juga didukung oleh beberapa faktor, seperti tidak 
mengandung unsur iklan dan tidak berbayar. Dua hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi 
siswa dalam memilih suatu platform novel berbasis digital untuk mendukung aktivitas literasi 
mereka. Selain itu, platform yang mereka pilih juga memiliki fitur koin yang dapat mengukur 
sejauh mana aktivitas literasi mereka. Fitur tersebut menjadi penanda bahwa semakin banyak koin 
yang terkumpul itu artinya siswa sering melakukan aktivitas literasi dan begitu sebaliknya. Koin 
yang terkumpul tersebut dapat ditukarkan dengan uang melalui dompet digital. Hal itu juga 
menjadi daya tarik bagi siswa untuk terus melakukan aktivitas literasi kapanpun dan di manapun 
Faktor lain yang menjadi pertimbangan siswa dalam memilih platform novel berbasis digital 
yakni stabilitas platform saat dijalankan. Siswa cenderung memilih platform yang minim terjadi 
bug karena hal tersebut dapat memengaruhi suasana hati mereka saat melakukan aktivitas literasi. 
 Beberapa alasan yang telah diberikan oleh siswa SMKN 2 Probolinggo terkait platform 
novel berbasis digital yang dipilih membuat peneliti juga ingin mengetahui alasan mereka tidak 
menggunakan platform lainnya. Alasan tersebut dapat diketahui melalui gambar diagram yang 
disajikan berikut.  
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Gambar 3. Diagram Faktor Tidak Memilih Platform Novel Berbasis Digital lain  

 Berdasakan Gambar 3 dapat diketahui bahwa siswa SMKN 2 Probolinggo tidak memilih 
platform novel berbasis digital lain selain yang digunakan oleh mereka karena beberapa faktor 
atau alasan yang sekaligus menunjukkan kelemahan dari platform yang tidak dipilih tersebut. 
Adapun faktor atau alasan tersebut, yakni mereka merasa kurang familiar dengan platform novel 
berbasis digital lainnya. Hal itu membuat mereka harus adaptasi dan mengenal kembali fitur-fitur 
yang ada di platform. Sebagaimana disampaikan oleh Rohmatika et al., (2020) bahwa masalah 
tersebut menjadi masalah yang sering dihadapi oleh siswa karena menurut mereka perlu waktu 
untuk memelajari platform baru. Faktor lainnya juga dipengaruhi oleh kurang beragamnya jenis 
genre buku atau cerita yang ada di platform lainnya dan mereka menilai bahwa platform yang 
dipilih lebih unggul dari segi apapun. Selain itu mereka juga menilai bahwa platformnya 
cenderung terjadi bug dan buku atau cerita yang disajikan kurang up to date dalam menyajikan 
tulisan sehingga membuat pembaca sering kali merasa bosan dan jenuh karena tidak ada sesuatu 
hal yang baru dalam platform itu. Tidak hanya itu, iklan yang ada di dalam platform membuat 
pembaca merasa terganggu saat mereka melakukan aktivitas literasi. Oleh karena itu, siswa 
SMKN 2 Probolinggo memilih menggunakan platform novel berbasis digital yang populer dan 
ramah bagi pengguna.  
 Pemilihan platform novel berbasis digital dapat memengaruhi minat dan motivasi siswa 
SMKN 2 Probolinggo untuk melakukan aktivitas literasi. Akan tetapi hal tersebut tidak mampu 
menentukan tingkat kecakapan literasi siswa SMKN 2 Probolinggo. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam melakukan giat literasi. 
Kurangnya keterlibatan aktif siswa SMKN 2 Probolinggo dalam aktivitas literasi dapat diketahui 
melalui gambar diagram berikut.  
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Gambar 4. Diagram Frekuensi Penggunaan Novel Berbasis Digital  

  Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa siswa SMKN 2 Probolinggo kurang 
terlibat aktif dalam melakukan aktivitas literasi. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa sebagian 
besar responden melakukan literasi sebanyak satu kali dalam seminggu. Kondisi itu menunjukkan 
bahwa siswa SMKN 2 Probolinggo kurang memiliki minat dan motivasi terhadap upaya 
peningkatan literasi, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Hal tersebut berbanding terbalik 
dengan siswa yang melakukan aktivitas literasi secara rutin setiap hari. Kesenjangan tersebut 
membuktikan bahwa minat dan motivasi literasi siswa SMKN 2 Probolinggo masih rendah 
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara siswa yang konsisten membaca dan siswa yang kurang 
membaca. Sebagaimana disampaikan oleh Haslinda et al., (2022) bahwa tingkat literasi dasar di 
Indonesia dinilai rendah karena generasi saat ini cenderung lebih memilih untuk menghabiskan 
waktunya pada media sosial sehingga kurang minat dalam dunia literasi. Hal tersebut membuat 
sebagian besar siswa merasa enggan untuk memanfaatkan atau sekadar membuka platform novel 
digital. Kurangnya minat siswa untuk melakukan literasi mengakibatkan kualitas sumber daya 
menusia juga menjadi rendah. Kondisi tersebut membuktikan bahwa penggunaan novel digital 
dinilai belum efektif dalam meningkatkan literasi siswa SMKN 2 Probolinggo. Keadaan itu tentu 
saja dipengaruhi beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya minat dan motivasi siswa untuk 
melakukan aktivitas literasi, baik faktor internal maupun eksternal.  Hal itu dapat diketahui 
melalui gambar diagram berikut.  

 
Gambar 5. Diagram Faktor Rendahnya Minat dan Motivasi Siswa dalam Literasi 

 Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa rendahnya minat dan motivasi siswa SMKN 
2 Probolinggo untuk melakukan aktivitas literasi disebabkan oleh beberapa faktor, seperti jadwal 
kegiatan di sekolah yang terlalu padat. Hal tersebut membuat siswa merasa mudah lelah dan 
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mengantuk sehingga lebih memilih untuk beristirahat daripada melakukan aktivitas literasi. 
Kondisi itu tentu saja dapat memengaruhi pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Selain itu, siswa 
SMKN 2 Probolinggo juga lebih memilih untuk menghabiskan waktu mereka dengan kegiatan 
atau mencari hiburan lainnya, seperti bermain game, berselancar di media sosial, pergi bermain 
bersama teman, menonton film, dan sebagainya. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 
literasi siswa SMKN 2 Probolinggo masih tergolong rendah karena sebagian siswa masih 
menganggap bahwa aktivitas literasi mudah membuat mereka merasa bosan dan jenuh ketika 
melihat banyak tulisan. Sebagaimana disampaikan oleh Karomah (2020) bahwa faktor internal 
tersebut muncul dari rasa malas dan  banyaknya aktivitas yang dimiliki oleh siswa, seperti 
kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi sehingga kurang memiliki waktu untuk memanfaatkan 
platform novel digital. Sementar faktor eksternal muncul karena kurangnya dukungan dari 
lingkungan, seperti keluarga. Hal itu juga disampaikan oleh Haslinda et al., (2022), rendahnya 
minat siswa terhadap literasi disebabkan anggapan bahwa buku atau bacaan merupakan hal yang 
membosankan untuk dilakukan. Oleh karena itu, perlu upaya tindak lanjut untuk terus 
menumbuhkan dan meningkatkan literasi pada siswa SMKN 2 Probolinggo, seperti upaya giat 
literasi melalui berbagai platform interaktif yang menunjang aktivitas tersebut. 
 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi siswa SMKN 2 
Probolinggo ditinjau dari pemanfaatan novel berbasis digital masih dikatakan rendah. Selain itu, 
hasil penelitian juga membuktikan bahwa platform tersebut dinilai belum efektif untuk 
meningkatkan literasi di sekolah tersebut apabila ditinjau dari segi frekuensi penggunaan platform 
novel berbasis digital dan faktor rendahnya minat dan motivasi siswa dalam melakukan aktivitas 
literasi. Akan tetapi, masih ada sebagian dari responden yang menunjukkan minat dan motivasi 
literasi yang tinggi. Dari hal tersebut juga dapat diketahui bahwa siswa SMKN 2 Probolinggo 
masih memiliki keinginan untuk memanfaatkan berbagai novel berbasis digital yang sudah ada 
untuk menunjang kebutuhan literasi mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa SMKN 2 Probolinggo telah 
menggunakan platform novel berbasis digital dalam aktivitas literasi. Siswa SMKN 2 
Probolinggo menggunakan berbagai jenis platform, mulai dari Wattpad , Fizzo Novel, hingga 
GoodNovel. Pemilihan berbagai jenis platform tersebut berdasarkan pada pengalaman siswa, 
testimoni pengguna lain, dan kelebihan dari platform yang bersangkutan. Pemilihan tersebut 
didasarkan pada keberagaman jenis genre buku atau cerita yang disajikan, fitur platform yang 
mudah digunakan dan interaktif, buku atau cerita selalu up to date, dan lain sebagainya. Hal 
tersebut tentu saja menjadi alasan bagi siswa SMKN 2 Probolinggo untuk lebih menggunakan 
platform novel berbasis digital yang telah mereka pilih berdasarkan pertimbangan sebelumnya 
daripada platform lainnya. Siswa SMKN 2 Probolinggo menilai bahwa platform lainnya kurang 
familiar bagi mereka sehingga mereka perlu adaptasi untuk memahami fitur dari platform 
tersebut. Selain itu, mereka juga menilai bahwa genre buku atau cerita yang disajikan di dalamnya 
kurang bervariasi bahkan tulisannya pun kurang up to date. Hal tersebut memengaruhi minat dan 
motivasi siswa SMKN 2 Probolinggo untuk melakukan literasi. 
 Pengaruh minat dan motivasi siswa SMKN 2 Probolinggo untuk melakukan literasi 
berdampak pada keterlibatan aktif mereka dalam memanfaatkan platform novel berbasis digital. 
Dapat dikatakan bahwa mereka kurang aktif dalam memanfaatkan platform tersebut untuk 
melakukan aktivitas literasi. Hal itu disebabkan oleh faktor internal, seperti jadwal kegiatan yang 
terlalu padat sehingga membuat siswa merasa mudah lelah dan lebih memilih untuk beristirahat 
atau mencari hiburan lainnya yang dirasa tidak menguras pikiran apabila melakukannya. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan platform novel berbasis digital perlu diterapkan dalam 
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pembelajaran, salah satunya melalui pembelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat 
membantu meningkatkan literasi siswa SMKN 2 Probolinggo sebagai bentuk implementasi 
literasi dalam pembelajaran.  

Dari hasil tersebut, beberapa rekomendasi diberikan untuk penelitian selanjutnya yang 
bisa membantu memperdalam pemahaman tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan. 
Pertama, ada kebutuhan untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan langsung antara 
penggunaan novel digital dan prestasi akademik siswa, khususnya dalam pembelajaran yang 
memerlukan keterampilan literasi tinggi. Kedua, akan bermanfaat untuk melakukan studi 
komparatif yang mengevaluasi efektivitas pembelajaran dengan novel digital dibandingkan 
dengan metode pembelajaran literasi tradisional untuk mengidentifikasi aspek-aspek spesifik 
yang membuat pembelajaran digital lebih menarik atau efektif. Dengan rekomendasi tersebut 
diharapkan pendidikan dapat terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang 
di era digital dengan lebih efektif.  
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